
Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi (JMP-DMT) 
Vol 7 No 4 Oktober 2026, 587-598 

JMP-DMT 7(4) 2026 | 559 
 

Pola Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Dampaknya Terhadap Kinerja 
Guru di SMP Negeri 3 Kota Tebing Tinggi 

 
Rizki Amelia 

Manajemen Pendidikan Tinggi,Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia 
Jl. Denai No. 217, Tegal Sari Mandala II, Kec. Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara 20371 

Email kikimamanaufal@gmail.com  
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja guru, mengidentifikasi pola supervisi akademik 
kepala sekolah, menjelaskan dampaknya terhadap kinerja guru, serta mengungkap faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaannya di SMP Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. Informan dipilih secara 
purposif dan berjumlah 12 orang, terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan guru. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan studi dokumentasi. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, teknik, 
dan waktu, serta peer debriefing. Analisis dibantu NVivo 12 melalui transkripsi, pengodean, 
kategorisasi tema, visualisasi, dan interpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 
guru secara umum berada pada kategori baik, terutama pada pelaksanaan serta evaluasi 
pembelajaran dan tindak lanjut, sedangkan perencanaan pembelajaran masih memerlukan 
penguatan. Pola supervisi akademik mengarah pada supervisi klinis yang mencakup praobservasi, 
observasi, dan pascaobservasi. Supervisi dilaporkan mendukung perbaikan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, penggunaan metode dan media, serta kompetensi 
profesional dan psikologis guru. Pelaksanaannya didukung budaya kerja positif, dukungan 
manajemen, komunikasi efektif, partisipasi guru, dan sarana yang memadai; hambatannya meliputi 
beban kerja, keterbatasan waktu, kendala geografis, kesiapan mental, dan komunikasi yang belum 
optimal. Temuan menegaskan perlunya umpan balik konstruktif dan tindak lanjut supervisi secara 
konsisten. 

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Supervisi Akademik, Supervisi Klinis. 
 

ABSTRACT 
This study analyzes teacher performance, the principal’s academic supervision pattern, its reported 
effects, and factors supporting or hindering implementation at SMP Negeri 3 Tebing Tinggi City. It 
employed a qualitative approach with a descriptive case study design. Twelve participants were 
purposively selected: the principal, vice principal for curriculum, and teachers. Data were collected 
through participatory observation, semi-structured interviews, and document analysis. 
Trustworthiness was examined through source, technique, and time triangulation, along with peer 
debriefing. NVivo 12 supported transcription, coding, thematic categorization, visualization, and 
interpretation. Findings indicate that teacher performance was generally good, particularly in 
instructional implementation, assessment, and follow-up, while lesson planning required further 
improvement. The principal’s approach reflected clinical supervision through pre-observation, 
observation, and post-observation. Supervision was reported to support improvements in lesson 
planning, instructional practice, assessment, teaching methods and media, and teachers’ professional 
and psychological competencies. Supporting factors included a positive work culture, management 
support, effective communication, teacher participation, and adequate facilities. Constraints 
included heavy workloads, limited time, geographical difficulties, teachers’ mental readiness, and 
communication challenges. The findings emphasize the need for constructive feedback and consistent 
follow-up to strengthen supervision as an ongoing process of teacher professional development. 

Keywords: Academic Supervision, Clinical Supervision, Principal, Teacher Performance. 
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Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan sarana, tetapi juga oleh 
mutu pembelajaran di kelas. Guru berperan strategis melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
dan tindak lanjut pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Karena itu, kinerja guru perlu 
dipahami sebagai praktik profesional yang terus berkembang, bukan sekadar pemenuhan 
kewajiban administratif. Kepemimpinan sekolah berkontribusi pada kualitas pembelajaran ketika 
kepala sekolah memusatkan perhatian pada proses instruksional, menciptakan kondisi kerja yang 
mendukung, dan menyediakan peluang bagi guru untuk mengembangkan kapasitasnya 
(Leithwood dkk, 2020; Grissom dkk, 2021). Pandangan ini sejalan dengan profesionalisme yang 
bertumpu pada otonomi, kolaborasi, dan pembelajaran sepanjang karier (OECD, 2020). 

Salah satu instrumen kepemimpinan pembelajaran adalah supervisi akademik. Supervisi 
seharusnya tidak berhenti pada pemeriksaan perangkat ajar atau pengamatan kelas, tetapi menjadi 
pembinaan yang membantu guru mengenali kekuatan, menentukan kebutuhan perbaikan, dan 
merancang tindak lanjut. Pengembangan profesional yang efektif berfokus pada praktik mengajar, 
melibatkan pembelajaran aktif, membuka kesempatan kolaborasi, dan berlangsung berkelanjutan 
(Darling-Hammond dkk, 2017; Sims dkk, 2021). Bukti sintesis menunjukkan bahwa coaching 
yang terarah dapat memperbaiki praktik instruksional dan, dalam konteks tertentu, capaian 
peserta didik (Kraft dkk, 2018). Hasil TALIS juga menempatkan pengembangan profesional dan 
iklim kolaboratif sebagai bagian penting dari pengalaman kerja guru (OECD, 2019). 

Agar bermakna, supervisi akademik perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 
kerja guru. Pendekatan humanis dan kolaboratif menempatkan guru sebagai mitra profesional, 
bukan sekadar objek penilaian (Warman dkk, 2024; Saman & Hasanah, 2024). Proses sistematis 
memerlukan perencanaan, observasi terarah, umpan balik berbasis bukti, dan tindak lanjut. 
Penelitian di sekolah Indonesia menunjukkan bahwa supervisi berkaitan dengan pengembangan 
kompetensi dan mutu pembelajaran, tetapi pelaksanaannya juga dipengaruhi oleh dukungan 
organisasi dan kendala di sekolah (Muhsin dkk, 2023; Kohar dkk, 2024). Dengan demikian, 
frekuensi supervisi saja tidak cukup untuk menggambarkan kualitas pembinaan; dialog 
profesional dan konsistensi tindak lanjut juga penting. 

Kajian tentang kepemimpinan pendidikan memperlihatkan bahwa pengaruh kepala 
sekolah terhadap guru berlangsung melalui beragam praktik dan kondisi organisasi. Meta-analisis 
Hallinger dkk. (2025) menemukan hubungan positif antara kepemimpinan instruksional dan sikap 
profesional guru, termasuk kepercayaan, efikasi diri, komitmen, serta kepuasan kerja. Kolaborasi 
sekolah dapat menjadi konteks pembelajaran profesional ketika guru berbagi pengalaman, 
mencoba strategi, dan merancang pembelajaran bersama, walaupun pelaksanaannya tetap 
dipengaruhi proses kelompok dan kondisi organisasi (de Jong dkk, 2022). Tinjauan sistematis 
mengenai model kepemimpinan menunjukkan beragam pendekatan dalam riset pendidikan, 
sedangkan kajian pelatihan kepala sekolah menekankan pentingnya pengembangan kapasitas 
kepemimpinan secara terencana (Gumus dkk, 2018; Yuliana dkk, 2022). 

Di Indonesia, sejumlah penelitian menelaah hubungan supervisi akademik dengan 
kompetensi dan kinerja guru. Manurung dkk. (2023) melaporkan perbaikan kinerja guru dalam 
konteks supervisi kepala sekolah, sedangkan Sa’Ban dkk. (2023) menyoroti pengembangan 
kompetensi guru. Wardana dkk. (2023) juga mengkaji hubungan supervisi akademik kepala 
sekolah dan kinerja guru. Penelitian lain mengkaji pelaksanaan supervisi beserta faktor 
pendukung dan penghambatnya (Kohar dkk, 2024), serta supervisi sebagai bagian dari upaya 
penguatan mutu pembelajaran (Muhsin dkk, 2023; Warman dkk, 2024). Studi yang lebih baru 
turut membahas peran supervisi akademik dalam peningkatan kinerja guru (Silalahi dkk, 2025) 
serta kontribusi supervisi bersama pengalaman mengajar dan motivasi berprestasi terhadap 
kinerja guru (Hartina & Supriyoko, 2025). Temuan tersebut memberikan dasar yang relevan, 
tetapi konteks sekolah, fokus analisis, dan konsistensi tahapan supervisi yang dikaji tidak selalu 
sama. 
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Kebutuhan mengkaji praktik supervisi secara kontekstual tampak di SMP Negeri 3 Kota 
Tebing Tinggi. Observasi pendahuluan dan laporan supervisi akademik semester genap tahun 
ajaran 2024/2025 mencatat 12 guru berkategori cukup dalam menyusun perangkat pembelajaran 
yang lengkap dan kontekstual. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 9 guru berkategori cukup 
karena metode ceramah masih dominan dan keterlibatan peserta didik relatif terbatas. Selain itu, 
11 guru belum konsisten menganalisis hasil belajar untuk perbaikan pembelajaran, sedangkan 
penggunaan media dan teknologi belum merata. Catatan awal juga menunjukkan bahwa 
keterbatasan waktu dan beban manajerial menyebabkan tindak lanjut supervisi belum 
menjangkau seluruh guru. Kondisi ini menuntut kajian yang tidak hanya melihat observasi kelas, 
tetapi juga pola umpan balik, tindak lanjut, dan kondisi yang membantu atau menghambat 
pembinaan. 

Berdasarkan state of the art tersebut, celah penelitian terletak pada perlunya pemahaman 
terpadu mengenai kinerja guru, pola supervisi akademik kepala sekolah, dampaknya terhadap 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta faktor pendukung dan 
penghambatnya dalam satu konteks sekolah menengah pertama. Kebaruan kajian ini bersifat 
kontekstual dan analitis, yaitu menelaah supervisi klinis melalui tahap praobservasi, observasi, 
dan pascaobservasi serta menghubungkannya dengan perubahan praktik guru dan kondisi 
pelaksanaannya di SMP Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan dan menganalisis kinerja guru, mengidentifikasi pola supervisi akademik kepala 
sekolah, menganalisis dampaknya terhadap kinerja guru, serta mengungkap faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaannya. 

 

2. METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif 
untuk memahami pola supervisi akademik kepala sekolah dan kaitannya dengan kinerja guru 
dalam konteks sekolah. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi 
pengalaman, persepsi, dan interaksi sosial secara mendalam dalam situasi alamiah (Creswell, 
2014; Prasetya, 2022). Studi kasus dipilih karena memberikan ruang untuk mengkaji secara 
kontekstual proses supervisi akademik, mulai dari perencanaan, observasi pembelajaran, 
pemberian umpan balik, hingga tindak lanjut. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan fenomena secara sistematis berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan 
(Sukardi, 2018). 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara, yang 
berlokasi di Jalan Thamrin No. 52, Kelurahan Pasar Gambir, Kecamatan Tebing Tinggi Kota. 
Penelitian berlangsung pada Juli 2025 sampai Juni 2026. Informan dipilih secara purposif 
berdasarkan keterlibatan dan relevansinya dengan fokus penelitian. Sebanyak 12 informan 
dilibatkan, terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru. Kepala 
sekolah menjadi informan utama mengenai perencanaan dan pelaksanaan supervisi, sedangkan 
guru memberikan informasi tentang pengalaman menerima supervisi, umpan balik, dan 
perubahan praktik pembelajaran. Data primer diperoleh melalui interaksi langsung dengan 
informan, sementara data sekunder mencakup dokumen sekolah, laporan supervisi, daftar hadir, 
catatan kegiatan, hasil evaluasi, serta sumber pustaka yang relevan. Penggunaan dokumen 
membantu menyediakan konteks tambahan untuk menafsirkan data lapangan (Syahrum & Salim, 
2018). 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik. Pertama, observasi partisipatif dilakukan dengan 
mengamati kegiatan supervisi, interaksi kepala sekolah dan guru, serta praktik pembelajaran 
berdasarkan pedoman observasi. Kedua, wawancara semi-terstruktur dilakukan secara langsung 
kepada informan dengan panduan pertanyaan yang memungkinkan pendalaman terhadap 
pengalaman, persepsi, dan kendala dalam pelaksanaan supervisi. Ketiga, studi dokumentasi 
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dilakukan terhadap notulen kegiatan, daftar hadir, laporan pelaksanaan supervisi, instrumen 
supervisi, serta dokumen evaluasi pembelajaran. Ketiga teknik tersebut digunakan secara terpadu 
agar informasi dapat diperiksa silang dan memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 
mengenai fenomena yang dikaji. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru. Triangulasi teknik dilakukan dengan 
memeriksa kesesuaian hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi 
waktu digunakan untuk menilai konsistensi informasi yang diperoleh dalam kesempatan berbeda. 
Langkah ini mengikuti prinsip pemeriksaan kredibilitas data melalui triangulasi (Sugiyono, 2018; 
Patton, 2002). Selain itu, peer debriefing digunakan untuk memperoleh masukan dari peneliti lain 
terhadap proses interpretasi dan mengidentifikasi kemungkinan bias analisis (Elo et al., 2014). 

Analisis data dibantu perangkat lunak NVivo 12 untuk mengorganisasi, mengodekan, dan 
mengelompokkan data kualitatif. Proses analisis meliputi reduksi data melalui transkripsi dan 
open coding, pengembangan kategori atau nodes, pengelompokan tema melalui Matrix Coding 
Query dan Cluster Analysis, serta visualisasi pola temuan menggunakan Hierarchy Chart, Word 
Cloud, Mind Map, dan Project Map. Penggunaan perangkat lunak membantu pengelolaan data 
dan penelusuran kategori secara sistematis (Brandão, 2015). Selanjutnya, tema-tema yang 
terbentuk diinterpretasikan dengan menghubungkan bukti wawancara, hasil observasi, dan 
dokumen dengan fokus penelitian serta kajian terdahulu. Proses ini merujuk pada tahapan reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan sebagaimana dicantumkan dalam 
sumber penelitian (Miles & Huberman, 2018; Strauss et al., 2013). Berikut alur penelitian 
disajikan pada gambar.  

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan dan Analisis Data Penelitian 

  

3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kinerja Guru di SMP Negeri 3 Kota Tebing Tinggi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru di SMP Negeri 3 Kota Tebing Tinggi 
secara umum berada pada kategori baik, terutama dalam pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi 
hasil belajar dan tindak lanjut. Meskipun demikian, kualitas perencanaan pembelajaran masih 
memerlukan penguatan agar pelaksanaan pembelajaran didukung oleh perangkat yang lengkap, 
tujuan pembelajaran yang jelas, serta pemilihan metode dan media yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas kinerja guru memiliki variasi pada setiap 
tahapan pembelajaran. 

Tabel 1. Gambaran Kinerja Guru Berdasarkan Aspek Pembelajaran 

Aspek kinerja Temuan dalam dokumen 
sumber Interpretasi 



Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi (JMP-DMT) 
Vol 7 No 4 Oktober 2026, 587-598 

JMP-DMT 7(4) 2026 | 563 
 

Perencanaan 
pembelajaran 

Sebanyak 60% guru 
dilaporkan berada pada 
kategori baik, sedangkan 
40% memerlukan perbaikan. 

Penyusunan perangkat pembelajaran, 
perumusan tujuan, serta pemilihan metode 
dan media masih perlu diperkuat secara 
merata. 

Pelaksanaan 
pembelajaran 

Sebanyak 70% guru 
dilaporkan berada pada 
kategori baik, sedangkan 
30% memerlukan perbaikan. 

Sebagian besar guru telah mampu 
mengelola kelas dan membangun 
pembelajaran interaktif, tetapi praktik 
konvensional masih ditemukan. 

Evaluasi dan 
tindak lanjut 

Sebanyak 70% guru 
dilaporkan berada pada 
kategori baik, sedangkan 
30% memerlukan perbaikan. 

Penggunaan teknik evaluasi dan tindak 
lanjut pembelajaran telah berjalan, tetapi 
konsistensi analisis hasil belajar dan 
dokumentasinya masih perlu ditingkatkan. 

 

Pada aspek perencanaan, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah 
mampu menyiapkan perangkat pembelajaran, merumuskan tujuan, dan memilih metode serta 
media pembelajaran. Namun, masih terdapat guru yang belum menyusun perangkat secara 
lengkap, belum merumuskan tujuan pembelajaran secara spesifik, atau masih menggunakan 
strategi pembelajaran yang kurang variatif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perencanaan 
belum sepenuhnya menjadi dasar yang konsisten bagi pelaksanaan pembelajaran. 

Pada pelaksanaan pembelajaran, sebagian besar guru dilaporkan mampu mengelola kelas, 
membangun interaksi dengan peserta didik, serta menggunakan metode dan media secara lebih 
variatif. Sementara itu, sebagian guru masih menghadapi kendala dalam pengelolaan kelas, 
penggunaan media, dan penciptaan interaksi dua arah. Dalam aspek evaluasi, guru telah 
menggunakan beragam teknik penilaian, memberikan umpan balik, serta melakukan remedial 
atau pengayaan. Kendati demikian, pemanfaatan hasil evaluasi untuk memperbaiki pembelajaran 
berikutnya belum sepenuhnya konsisten. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penguatan kinerja guru perlu diarahkan pada 
kesinambungan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Keberhasilan mengajar di kelas 
tidak cukup hanya ditunjukkan melalui kelancaran penyampaian materi, tetapi juga perlu ditopang 
oleh perencanaan yang matang dan penggunaan hasil evaluasi sebagai dasar perbaikan. Dalam 
konteks ini, supervisi akademik menjadi instrumen penting untuk mengidentifikasi kebutuhan 
profesional guru dan memberikan pembinaan sesuai dengan aspek yang masih memerlukan 
perbaikan. Temuan ini sejalan dengan Manurung et al. (2023), yang membahas peran supervisi 
akademik dalam peningkatan kinerja guru, serta Warman et al. (2024), yang menekankan 
pendekatan supervisi yang humanis dalam mendukung kinerja guru. 

 

 

 

3.2. Pola Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 11 guru menunjukkan bahwa pola supervisi 
akademik yang diterapkan di SMP Negeri 3 Kota Tebing Tinggi mengarah pada supervisi klinis. 
Pola tersebut dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu praobservasi, observasi, dan 
pascaobservasi. Ketiga tahap tersebut dirancang untuk membantu guru mempersiapkan 
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pembelajaran, memperoleh pengamatan terhadap praktik mengajar, serta merefleksikan hasilnya 
bersama kepala sekolah. 

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Tahapan Praktik yang ditemukan Interpretasi 

Praobservasi Kepala sekolah dan guru mendiskusikan 
rencana pembelajaran, menentukan 
fokus supervisi, menyepakati aspek yang 
diamati, dan mempersiapkan perangkat 
pembelajaran. 

Kesepakatan awal membantu 
menyelaraskan tujuan supervisi 
dengan kebutuhan perbaikan 
guru. 

Observasi Kepala sekolah mengamati proses 
pembelajaran secara langsung dengan 
menggunakan instrumen dan indikator 
yang telah ditentukan. 

Pengamatan terstruktur 
memberikan dasar yang lebih 
jelas untuk menilai praktik 
pembelajaran dan memberikan 
umpan balik. 

Pascaobservasi Kepala sekolah dan guru mendiskusikan 
hasil pengamatan, mengevaluasi 
pelaksanaan pembelajaran, dan 
merumuskan umpan balik serta 
perbaikan. 

Dialog reflektif membantu guru 
memahami aspek yang perlu 
diperbaiki dan menindaklanjuti 
hasil supervisi. 

 

Pada tahap praobservasi, penentuan fokus supervisi dilakukan melalui diskusi antara 
kepala sekolah dan guru dengan mempertimbangkan kebutuhan pembelajaran, hasil evaluasi 
sebelumnya, serta aspek yang perlu ditingkatkan. Guru menyiapkan perangkat, bahan ajar, media, 
dan strategi pembelajaran yang relevan. Proses tersebut menunjukkan bahwa supervisi tidak 
sepenuhnya diarahkan secara sepihak, tetapi melibatkan kesepakatan mengenai aspek 
pembelajaran yang menjadi perhatian. 

Pada tahap observasi, kepala sekolah melakukan pengamatan langsung dengan mengacu 
pada instrumen dan indikator yang telah disiapkan. Pengamatan diarahkan pada pelaksanaan 
pembelajaran, penggunaan metode dan media, pengelolaan kelas, serta interaksi antara guru dan 
peserta didik. Pencatatan hasil observasi secara sistematis menjadi dasar bagi pembahasan pada 
tahap berikutnya. 

Tahap pascaobservasi dilakukan melalui diskusi untuk menyampaikan hasil pengamatan, 
memberikan umpan balik, dan menentukan langkah perbaikan. Umpan balik diupayakan 
berlangsung secara terbuka dan konstruktif sehingga guru memiliki kesempatan untuk 
merefleksikan praktik pembelajarannya. Akan tetapi, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
kedalaman pelaksanaan dan tindak lanjut supervisi belum sepenuhnya konsisten pada semua guru. 

Secara interpretatif, supervisi klinis dalam konteks sekolah ini memiliki karakter 
kolaboratif karena menghubungkan kesepakatan sebelum observasi, pengamatan berbasis 
instrumen, dan refleksi sesudah observasi. Pola tersebut berpotensi mengurangi dominasi fungsi 
penilaian dan memperkuat fungsi pembinaan profesional. Temuan ini sejalan dengan Saman dan 
Hasanah (2024), yang membahas peran kepala sekolah dalam supervisi akademik untuk 
pengembangan kompetensi guru, serta Kohar et al. (2024), yang menyoroti pelaksanaan supervisi 
beserta kondisi yang mendukung dan menghambatnya. Dengan demikian, kualitas supervisi tidak 
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hanya ditentukan oleh keberadaan jadwal observasi, tetapi juga oleh mutu umpan balik dan 
keberlanjutan tindak lanjut. 

3.3. Dampak Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik dengan pola klinis berkaitan 
dengan perubahan positif pada beberapa aspek kinerja guru. Berdasarkan analisis data terhadap 
12 informan, sepuluh informan memberikan keterangan yang menunjukkan dampak positif pada 
berbagai aspek pembelajaran. Namun, dua informan, yaitu NS dan RF, mengungkapkan bahwa 
perubahan belum konsisten atau belum dirasakan secara signifikan. Perbedaan pengalaman 
tersebut menunjukkan bahwa dampak supervisi tidak sepenuhnya seragam pada semua guru. 

Tabel 3. Temuan Dampak Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru 

Aspek dampak Temuan penelitian Interpretasi 

Perencanaan 
pembelajaran 

Sepuluh informan melaporkan 
perbaikan sistematika perencanaan, 
kelengkapan perangkat, dan 
perumusan tujuan pembelajaran. 

Umpan balik supervisi membantu 
sebagian besar guru memperjelas 
dan menyempurnakan persiapan 
pembelajaran. 

Pelaksanaan dan 
evaluasi 

Sepuluh informan melaporkan 
pembelajaran yang lebih terarah dan 
interaktif serta penggunaan evaluasi 
dan refleksi yang lebih bervariasi. 

Supervisi mendukung perbaikan 
praktik mengajar dan 
pemanfaatan hasil penilaian. 

Metode dan 
media 
pembelajaran 

Sepuluh informan melaporkan 
penggunaan metode dan media yang 
lebih beragam, termasuk diskusi, 
pembelajaran berbasis masalah dan 
proyek, media digital, serta alat 
peraga. 

Supervisi memberi dorongan 
untuk menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan materi dan 
kebutuhan peserta didik. 

Kompetensi 
profesional dan 
psikologis 

Sepuluh informan menunjukkan 
adanya peningkatan kompetensi, 
motivasi, kepercayaan diri, dan 
keterbukaan terhadap masukan. 

Dukungan dan umpan balik 
konstruktif dapat memperkuat 
kesiapan guru untuk melakukan 
perbaikan profesional. 

Variasi 
pengalaman guru 

Informan NS menyatakan bahwa 
perubahan belum konsisten, 
sedangkan informan RF menilai 
dampak supervisi belum signifikan 
dan masih merasa tertekan. 

Supervisi perlu disesuaikan 
dengan kebutuhan individu dan 
disertai komunikasi yang 
mendukung, bukan hanya 
evaluasi formal. 

 

Pada aspek perencanaan pembelajaran, sebagian besar informan menggambarkan adanya 
penyusunan perangkat yang lebih sistematis, perumusan tujuan yang lebih terarah, serta 
penyesuaian metode dan media dengan kebutuhan peserta didik. Namun, informan NS 
menyatakan bahwa peningkatan belum berlangsung secara konsisten, sedangkan informan RF 
mengungkapkan bahwa perubahan belum signifikan dan masih ditemukan penggunaan perangkat 
pembelajaran lama. Hal ini menunjukkan bahwa umpan balik supervisi perlu diikuti dengan 
pemantauan terhadap penerapan perbaikan. 
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Dalam pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, mayoritas informan melaporkan adanya 
pembelajaran yang lebih terstruktur, interaktif, dan melibatkan peserta didik. Guru juga 
mengembangkan variasi evaluasi, analisis hasil belajar, dan refleksi untuk menentukan langkah 
perbaikan. Meskipun demikian, sebagian guru masih menggunakan pendekatan yang berpusat 
pada guru dan belum melaksanakan tindak lanjut evaluasi secara konsisten. 

Perubahan juga dilaporkan pada penggunaan metode dan media pembelajaran. Guru 
mulai menerapkan diskusi, problem-based learning, project-based learning, cooperative 
learning, serta memanfaatkan media digital seperti PowerPoint, video, YouTube, Google 
Classroom, dan Quizizz. Temuan tersebut menunjukkan adanya upaya untuk memperluas variasi 
pembelajaran setelah pelaksanaan supervisi. Namun, ketersediaan media dan variasi metode 
belum otomatis menjamin peningkatan hasil belajar; efektivitasnya tetap bergantung pada 
kesesuaian strategi dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik peserta didik. 

Pada aspek profesional dan psikologis, supervisi dilaporkan membantu meningkatkan 
pemahaman guru tentang kurikulum, keterampilan mengelola kelas, disiplin, motivasi, dan 
kepercayaan diri. Meski demikian, pengalaman informan RF menunjukkan bahwa supervisi 
masih dapat dipersepsikan sebagai tekanan ketika hubungan pembinaan belum sepenuhnya terasa 
aman dan suportif. Karena itu, kepala sekolah perlu memastikan bahwa proses supervisi 
menghadirkan ruang dialog, umpan balik yang spesifik, dan kesempatan bagi guru 
menyampaikan kendala. 

Temuan ini mendukung pandangan bahwa supervisi akademik dapat menjadi sarana 
pengembangan profesional apabila dilaksanakan dengan terarah dan disertai umpan balik yang 
relevan. Penelitian Saman dan Hasanah (2024) menekankan peran supervisi dalam 
pengembangan kompetensi guru, sedangkan Muhsin et al. (2023) membahas kontribusinya 
terhadap mutu pembelajaran dan pengembangan budaya mutu. Namun, variasi respons informan 
dalam penelitian ini menegaskan bahwa dampak supervisi perlu dipahami sebagai proses yang 
dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan, kebutuhan guru, dan kualitas interaksi profesional, 
bukan sebagai hasil yang otomatis muncul dari kegiatan observasi. 

3.4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Pelaksanaan supervisi akademik di SMP Negeri 3 Kota Tebing Tinggi dipengaruhi oleh 
kondisi manajerial, budaya kerja, kompetensi kepala sekolah, komunikasi, lingkungan fisik, 
partisipasi guru, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Pada saat yang sama, penelitian 
mengidentifikasi hambatan berupa beban kerja, keterbatasan waktu, kendala geografis dan 
lingkungan, kesiapan mental guru, serta komunikasi dan iklim sekolah yang belum sepenuhnya 
mendukung. 

Tabel 4. Faktor Pendukung dan Penghambat Supervisi Akademik 

Kelompok 
faktor 

Faktor yang ditemukan Implikasi terhadap supervisi 

Pendukung Budaya kerja sekolah yang 
mendorong disiplin, 
profesionalisme, dan kolaborasi. 

Membantu membangun kebiasaan 
refleksi dan berbagi pengalaman 
pembelajaran. 

Dukungan manajemen, program dan 
jadwal supervisi, serta monitoring 
dan evaluasi. 

Menyediakan kerangka pelaksanaan 
supervisi yang lebih terarah. 
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Kelompok 
faktor 

Faktor yang ditemukan Implikasi terhadap supervisi 

Kompetensi kepala sekolah dan 
komunikasi yang terbuka. 

Mendukung pemberian umpan balik 
yang spesifik, konstruktif, dan sesuai 
kebutuhan guru. 

Lingkungan sekolah yang kondusif, 
partisipasi aktif guru, dan sarana 
prasarana. 

Mempermudah observasi, diskusi 
profesional, dan penerapan perbaikan 
pembelajaran. 

Penghambat Beban kerja guru yang padat dan 
keterbatasan waktu. 

Dapat menunda supervisi dan 
mengurangi kesempatan untuk 
melakukan refleksi serta tindak lanjut. 

Hambatan geografis dan kondisi 
lingkungan, termasuk banjir dan 
cuaca ekstrem. 

Dapat mengganggu akses dan 
kesinambungan pelaksanaan supervisi. 

Kesiapan mental guru dan persepsi 
supervisi sebagai tekanan. 

Dapat mengurangi keterbukaan guru 
terhadap pengamatan dan umpan balik. 

Komunikasi yang belum optimal 
dan iklim sekolah yang belum 
sepenuhnya mendukung. 

Dapat menyebabkan arahan supervisi 
kurang dipahami dan tindak lanjut 
tidak merata. 

 

Faktor pendukung menunjukkan bahwa supervisi akademik tidak berdiri sendiri sebagai 
kegiatan kepala sekolah, melainkan berlangsung dalam lingkungan organisasi yang lebih luas. 
Budaya kerja yang positif, dukungan manajemen, kompetensi kepala sekolah, komunikasi 
terbuka, partisipasi guru, dan sarana yang memadai saling berhubungan dalam menciptakan 
kondisi yang mendukung pembinaan profesional. Guru yang merasa dihargai dan memperoleh 
umpan balik yang dapat diterapkan cenderung lebih terbuka terhadap refleksi dan perbaikan 
pembelajaran. 

Sebaliknya, beban kerja yang tinggi dan keterbatasan waktu menjadi kendala karena guru 
harus membagi perhatian antara kegiatan mengajar, tugas administratif, penilaian, dan kegiatan 
sekolah lainnya. Hambatan geografis serta cuaca ekstrem, termasuk banjir yang mempersulit 
akses, juga dapat mengganggu pelaksanaan supervisi. Dari sisi psikologis, rasa gugup, takut 
melakukan kesalahan, dan persepsi bahwa supervisi merupakan bentuk pengawasan yang 
menekan berpotensi mengurangi keterbukaan guru selama proses pembinaan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas supervisi perlu didukung oleh 
penjadwalan yang realistis, pembagian beban kerja yang proporsional, komunikasi yang jelas, 
dan pendekatan yang memperhatikan kesiapan guru. Kepala sekolah juga perlu merancang tindak 
lanjut yang memungkinkan guru menerapkan masukan dan mendiskusikan kendala yang muncul. 
Hal ini sejalan dengan Kohar et al. (2024), yang menempatkan faktor pendukung dan penghambat 
sebagai bagian penting dalam analisis pelaksanaan supervisi akademik, serta Warman et al. 
(2024), yang menekankan pentingnya pendekatan humanis untuk mendukung kinerja guru. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik dengan 
pola klinis memberikan kontribusi positif terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
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pembelajaran serta pengembangan kompetensi profesional dan psikologis guru. Kontribusi 
tersebut tampak melalui proses praobservasi yang kolaboratif, observasi yang terarah, dan 
pascaobservasi yang berfokus pada refleksi dan perbaikan. Meskipun demikian, perbedaan 
pengalaman informan dan berbagai hambatan kontekstual menunjukkan bahwa keberlanjutan 
dampak supervisi bergantung pada kualitas umpan balik, konsistensi tindak lanjut, dukungan 
manajemen, dan penciptaan iklim sekolah yang aman bagi pengembangan profesional guru. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja guru di SMP Negeri 3 Kota Tebing Tinggi 
secara umum berada pada kategori baik, khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran serta 
evaluasi hasil belajar dan tindak lanjut. Namun, aspek perencanaan pembelajaran masih 
memerlukan penguatan agar penyusunan perangkat, perumusan tujuan, dan pemilihan strategi 
pembelajaran dapat dilakukan secara lebih optimal dan konsisten. 

Pola supervisi akademik kepala sekolah mengarah pada supervisi klinis yang meliputi 
tahap praobservasi, observasi, dan pascaobservasi. Pelaksanaannya menekankan diskusi, 
pengamatan terstruktur, pemberian umpan balik, serta refleksi untuk memperbaiki praktik 
pembelajaran. Supervisi dilaporkan memberikan dampak positif terhadap perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, penggunaan metode dan media, serta kompetensi 
profesional dan psikologis guru, termasuk motivasi dan kepercayaan diri. Meskipun demikian, 
dampak tersebut belum dirasakan secara merata oleh seluruh guru. 

Efektivitas supervisi didukung oleh budaya kerja yang positif, dukungan manajemen, 
kompetensi kepala sekolah, komunikasi terbuka, partisipasi guru, serta lingkungan dan sarana 
sekolah yang kondusif. Sebaliknya, beban kerja, keterbatasan waktu, kendala geografis, kesiapan 
mental guru, dan komunikasi yang belum optimal menjadi hambatan pelaksanaannya. Oleh 
karena itu, supervisi akademik perlu diperkuat melalui umpan balik yang spesifik, tindak lanjut 
yang konsisten, dan pembinaan sesuai kebutuhan guru. Dengan pendekatan yang kolaboratif dan 
berkelanjutan, supervisi dapat menjadi sarana pengembangan profesional untuk mendukung 
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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